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PENGENDALIAN PERSEDIAAN PRODUKSI
CRUDE PALM OIL (CPO) MENGGUNAKAN
MODEL ECONOMIC PRODUCTION
QUANTITY (EPQ) PADA
PKS. PT. ABC
Yus Louri P Sitepu, Djakaria Sebayang, Ujian Sinulingga
Abstrak. Persediaan merupakan salah satu masalah yang perlu diperhatikan
dalam kaitannya dengan kegiatan proses produksi, biaya, serta distribusi barang-
barang, baik itu bahan baku, barang-barang dalam proses atau barang setengah
jadi, ataupun barang jadi. Kelebihan maupun kekurangan persediaan yang ter-
lalu besar akan mengakibatkan kerugian, karena kehilangan kesempatan memper-
oleh keuntungan yang seharusnya diperoleh perusahaan. Penelitian ini merupakan
penggunaan model EPQ dalam menentukan tingkat produksi optimal dengan to-
tal biaya persediaan yang minimum. Dari perhitungan yang dihasilkan dengan
menggunakan model EPQ diperoleh tingkat optimal produksi setiap putaran pro-
duksi adalah 3.124.295,302 kg dengan interval waktu optimal yaitu 1,869 bulan.
Biaya minimum selama interval waktu optimal adalah sebesar Rp 1.025.709.475,00
setiap putaran produksi. Selisih total biaya pengadaan persediaan produksi yang di-
hasilkan dengan menggunakan model EPQ dan perhitungan berdasarkan kondisi
produksi perusahaan adalah sebesar Rp 101.130.915,40 per bulan.
1. PENDAHULUAN
Persediaan merupakan sumber daya yang disimpan dan dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan sekarang maupun kebutuhan yang akan datang. Per-
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sediaan merupakan mata rantai yang sangat penting dalam produksi dan
penjualan suatu produk.
Kebutuhan akan sistem pengendalian persediaan pada dasarnya muncul
karena adanya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan berupa ter-
jadinya kelebihan atau kekurangan persediaan. Apabila persediaan terlalu
besar akan menambah beban biaya penyimpanan dan adanya kemungki-
nan terjadi penyusutan kualitas yang tidak bisa dipertahankan. Sebaliknya,
jika persediaan terlalu sedikit mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan
pelanggan[1].
Dengan demikian, Pengendalian persediaan sangat penting untuk men-
capai sasaran yang diinginkan perusahaan. Yaitu menciptakan keseimbangan
produksi maupun kemampuan menyalurkan hasil produksi tersebut secara
optimal dengan biaya yang minimum untuk mencapai keuntungan yang
maksimum[2].
2. LANDASAN TEORI
Uji Normalitas Lilliefors
Perumusan ilmu statistik juga berguna dalam pengendalian persediaan un-
tuk menentukan pola distribusi. Pola distribusi tersebut dapat diketahui
dengan melakukan uji kenormalan Lilliefors.
Andaikan terdapat sampel berukuran n dengan nilai data x1, x2, ..., xn.
Berdasarkan sampel ini akan diuji hipotesis nol (H0) bahwa sampel tersebut
berasal dari populasi berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan (H1)
bahwa distribusi tidak normal. Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika Lhit =
{
≤ Lα(n); maka H0 diterima, jadi normal
> Lα(n); maka H0 ditolak, jadi tidak normal
dengan Lα(n) adalah nilai kritis uji kenormalan Lilliefors dengan taraf nyata
α dan banyak data n[3].
Model EPQ
Economic Production Quantity (EPQ) adalah pengembangan model perse-
diaan di mana pengadaan bahan baku berupa komponen tertentu diproduksi
secara massal dan dipakai sendiri sebagai sub-komponen suatu produk jadi
oleh perusahaan. Menurut[4], Economic Production Quantity (EPQ) atau
Yus Louri P. Sitepu et al. – Pengendalian Persediaan Produksi Crude Palm Oil 497
tingkat produksi optimal adalah sejumlah produksi tertentu yang dihasilkan
dengan meminimumkan total biaya persediaan yang terdiri atas biaya set-up
produksi dan biaya penyimpanan.
Model EPQ merupakan persediaan bertahap, karena jika item dipro-
duksi sendiri, umumnya produk yang diproduksi akan ditambahkan untuk
mengisi persediaan secara berangsur-angsur dan bukannya terjadi secara
tiba-tiba karena mesin produksi yang dimiliki terbatas dan berproses se-
cara berangsur pula dengan tidak secara serentak. Maka suatu pabrik akan
berputar secara terus-menerus dan pada saat yang sama harus memenuhi
permintaan hingga terdapat suatu arus kontinu dari persediaan barang di
dalam stok[5].
Model matematis persamaan EPQ dapat dikembangkan melalui gam-
bar berikut[6].
Gambar 1: Grafik Economic Production Quantity
Dari Gambar 1 terlihat bahwa sepanjang produksi terjadi, tingkat per-
sediaan akan terus meningkat dengan kecepatan P-D, tetapi pada saat tp
sampai dengan berikutnya, maka proses produksi sudah berhenti sedangkan
permintaan dengan laju tetap sebesar D menjadikan grafik berubah menu-
run sampai posisi level persediaan mencapai titik nol kembali. Tingkat per-
sediaan akan ada di suatu titik Qmax di mana produksi berhenti. Tingkat
persediaan maksimum tersebut adalah Qmax = (P-D) tp.
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Selanjutnya, persediaan maksimum Qmax tersebut akan habis dipakai. Per-
sediaan rata-rata akan sama dengan:
Qmax
2
= tp
(
P −D
2
)
(1)
Untuk memenuhi persediaan sebesar Q diperlukan waktu selama tp dengan
tingkat pertambahan persediaan sebesar P maka:
Q = tp · P
atau
tp =
Q
P
(2)
Jika persediaan telah mencapai tingkat B, maka harus diadakan set-up (per-
siapan) produksi yang lamanya tergantung lead time (L). Subsitusikan per-
samaan (2) ke dalam persamaan (1), maka persediaan rata-rata akan men-
jadi:
Q¯ =
Q
P
(
P −D
2
)
=
Q(P −D)
2P
=
Q
2
− QD
2P
=
Q
2
(
1− D
P
)
(3)
Dari persamaan (3) diperoleh Carrying costs rata-rata:
C¯c =
Q
2
(
1− D
P
)
· Cc (4)
Karena jumlah putaran produksi = DQ , maka:
Set-up costs rata-rata:
C¯s =
D
Q
· Cs (5)
Dari persamaan (4) dan (5), maka Total Inventory Costs (TIC) adalah:
TIC =
Q
2
(
1− D
P
)
· Cc + D
Q
· Cs (6)
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Dengan mendiferensialkan[7] persamaan (6) terhadap Q, maka:
dTIC
dQ =
Cc(P−D)
2P − DQ2 · Cs = 0
Q2 = 2·D·Cs·PCc·(P−D) , sehingga diperoleh tingkat produksi optimal dalam
satu putaran produksi yaitu:
Q0 =
√
2 ·D · Cs · P
Cc · (P −D) (7)
Interval waktu optimal pada setiap putaran produksi adalah:
t0 =
Q0
D
(8)
Menentukan total biaya minimum, nilai Q0 disubstitusikan ke persamaan
(6), maka akan diperoleh sebagai berikut:
TIC0 =
(
Cc
q
2DCsP
Cc(P−D)
2
)
.
(
1− DP
)
+
(
Dq
2DCsP
Cc(P−D)
)
.CS
TIC0 =
(q
Cc2DCsP
(P−D)
2
)
.
(
P−D
P
)
+
(√
DCsCc(P−D)
2P
)
TIC0 = 2
(√
DCsCc(P−D)
2P
)
TIC0 =
(√
4DCsCc2P (P−D)2
2CcP 2(P−D)
)
TIC0 =
(√
2DCsP
Cc(P−D)
)
· Cc
(
P−D
P
)
TIC0 = Q0 · Cc
(
P −D
P
)
(9)
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Keterangan:
Q = Tingkat produksi tiap putaran produksi
Q0 = Tingkat produksi optimal tiap putaran produksi
P = Laju produksi per satuan waktu
D = Laju penyaluran produksi per satuan waktu
Cs = Set Up Cost atau biaya pengadaan untuk tiap putaran produksi
Cc = Carrying costs atau biaya penyimpanan per unit per satuan waktu
Qmax = Tingkat persediaan maksimum
TIC = Total Inventory Costs atau total biaya persediaan
TIC0 = Total biaya minimum persediaan
tp = Waktu dimana dilakukan produksi
t = Waktu satu putaran produksi
B = Titik berproduksi kembali (Set-up)
L = Waktu yang diperlukan untuk memproduksi kembali
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data yaitu data jumlah pro-
duksi, jumlah penyaluran, biaya pengadaan, dan biaya penyimpanan. Data
yang digunakan terhitung Januari 2011 sampai dengan Desember 2012.
Data ini akan diolah menggunakan model EPQ yang meliputi beberapa
tahap:
1. Menguji kenormalan data dengan uji Lilliefors.
2. Menghitung tingkat optimal produksi (Q0).
3. Menghitung interval waktu optimal (t0).
4. Menghitung biaya persediaan minimum produksi (TIC0).
5. Membuat kesimpulan.
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4. PEMBAHASAN
Hasil pengumpulan data yang diperoleh dari pihak PKS. PT. ABC dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini:
Tabel 1: Data Jumlah Produksi dan Penyaluran CPO
No Bulan Produksi(Kg) Penyaluran (Kg)
2011 2012 2011 2012
1 Januari 1.473.025 1.186.966 1.408.960 1.037.390
2 Februari 1.265.208 1.205.701 1.176.305 1.314.240
3 Maret 1.044.368 1.684.997 1.262.590 1.479.549
4 April 1.330.682 2.108.657 1.238.657 2.076.130
5 Mei 2.025.864 2.514.447 1.781.650 2.398.205
6 Juni 2.319.764 1.815.099 2.195.320 2.107.128
7 Juli 1.758.609 2.243.113 1.917.213 2.135.360
8 Agustus 2.115.799 1.632.177 2.091.247 1.528.040
9 September 2.003.409 2.107.980 2.205.030 2.187.596
10 Oktober 1.392.873 2.065.978 1.219.278 1.942.165
11 November 1.213.855 1.324.094 1.426.740 1.538.217
12 Desember 1.296.904 1.373.523 1.179.510 1.269.460
Jumlah 19.240.360 21.262.732 19.102.500 21.013.480
Sumber: Laporan Manajemen Bulanan
Tabel 2: Data Biaya Pengadaan dan Penyimpanan CPO
Tahun Biaya Pengadaan Biaya Penyimpanan
2011 Rp 5.380.392.368 Rp 157.082,374
2012 Rp 6.929.158.954 Rp 284.006,208
Jumlah Rp 12.309.551.322 Rp 441.088,582
Rata-rata Rp 512.897.971,80 Rp 18.378,69
Sumber: Laporan Manajemen Bulanan
Dari data yang telah disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 di atas akan di-
lakukan perhitungan data.
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Uji Normalitas Data Penyaluran CPO
Tabel 3: Uji Normalitas Lilliefors Data Penyaluran CPO
No xi zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)|
2011 2012 2011 2012 2011 2012 2011 2012 2011 2012
1 1.408.960 1.037.390 -0,44 -0,99 0,3300 0,1611 0,5000 0,0833 0,1700 0,0778
2 1.176.305 1.314.240 -0,99 -0,60 0,1611 0,2743 0,1667 0,2500 0,0056 0,0243
3 1.262.590 1.479.549 -0,79 -0,38 0,2148 0,3520 0,4167 0,3333 0,2019 0,0187
4 1.238.657 2.076.130 -0,85 0,45 0,1977 0,6736 0,3333 0,6667 0,1356 0,0069
5 1.781.650 2.398.205 0,46 0,89 0,6772 0,8133 0,6667 1,0000 0,0105 0,1867
6 2.195.320 2.107.128 1,45 0,49 0,9265 0,6879 0,9167 0,7500 0,0098 0,0621
7 1.917.213 2.135.360 0,78 0,53 0,7823 0,7019 0,7500 0,8333 0,0323 0,1314
8 2.091.247 1.528.040 1,19 -0,31 0,8830 0,3783 0,8333 0,4167 0,0497 0,0384
9 2.205.030 2.187.596 1,47 0,60 0,9292 0,7257 1,0000 0,9167 0,0708 0,1910
10 1.219.278 1.942.165 -0,89 0,26 0,1867 0,6026 0,2500 0,5833 0,0633 0,0193
11 1.426.740 1.538.217 -0,39 -0,29 0,3483 0,3859 0,5833 0,5000 0,2350 0,1141
12 1.179.510 1.269.460 -0,99 -0,67 0,1611 0,2514 0,1667 0,1667 0,0056 0,0847
Harga L ditentukan dari harga maksimum dari harga mutlak selisih
F (zi) dengan S (zi), maka pada tahun 2011 diperoleh Lhitung = max {|F(zi)-
S(zi)|} = 0,2350. Dan pada tahun 2012 diperoleh Lhitung = max {|F(zi)-
S(zi)|} = 0,1910. Nilai Lα(n) diperoleh dari tabel Uji Kenormalan Lilliefors
dengan taraf nyata α = 0, 05 dan n = 12 adalah: L0,05(12) = 0,2420 dan be-
rarti bahwa Lhitung < L0,05(12). Maka: H0 diterima, berarti data penyaluran
CPO pada periode Januari 2011 sampai dengan Desember 2012 mengikuti
pola penyebaran distribusi normal, sehingga perhitungan dengan pengen-
dalian persediaan dapat dilakukan dengan model Inventory Control Deter-
ministic.
Perhitungan dengan Model EPQ
Berdasarkan data-data yang telah ada maka dilakukan perhitungan yaitu:
1. Menghitung tingkat optimal produksi (Q0)
Dari Tabel 1 dan Tabel 2 dapat dihitung antara lain:
Rata-rata jumlah produksi:
P =
Jumlah produksi tahun 2011 + Jumlah produksi tahun 2012
24
=
19.240.360 + 21.262.732
24
= 1.687.628, 833 kg/bulan
Yus Louri P. Sitepu et al. – Pengendalian Persediaan Produksi Crude Palm Oil 503
Rata-rata jumlah penyaluran:
D =
Jumlah penyaluran tahun 2011 + Jumlah penyaluran tahun 2012
24
=
19.102.500 + 21.013.480
24
= 1.671.499, 167 kg/bulan
Rata-rata biaya pengadaan produksi: Cs = Rp 512.897.971,80/bulan
Rata-rata biaya penyimpanan produksi: Cc = Rp 18.378,69/bulan
Untuk selanjutnya, dilakukan perhitungan Q0 dengan menggunakan
rumus:
Q0 =
√
2 ·D · Cs · P
Cc · (P −D)
=
√
2(1.671.499, 167)(512.897.971, 8)(1.687.628, 833)
(18.378, 69)(1.687.628, 833− 1.671.499, 167)
= 3.124.295, 302
Maka diperoleh tingkat produksi optimal dalam setiap putaran pro-
duksi adalah 3.124.295,302 kg.
2. Menghitung interval waktu optimal (t0)
t0 =
Q0
D
=
3.124.295, 302
1.671.499, 167
= 1, 869 bulan
Maka interval waktu optimal setiap putaran produksi adalah 1,869
bulan.
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3. Menghitung biaya persediaan minimum produksi (TIC0)
TIC0 = Q0 · Cc
(
P −D
P
)
= (3.124.295, 302)(18.378, 69)
(
1.687.628, 833− 1.671.499, 167
1.687.628, 833
)
= Rp 548.801.217, 30/bulan
Biaya minimum dalam setiap putaran produksinya adalah
Rp 548.801.217,30/bulan × 1,869 bulan = Rp 1.025.709.475,00
Dalam dua periode selama 24 bulan biaya minimum sebesar
Rp 1.025.709.475,00 × 12,841 bulan = Rp 13.171.135.368,00
Maka biaya minimum untuk setiap periodenya adalah Rp 13.171.135.368,002
= Rp 6.585.567.684,00
Perhitungan Berdasarkan kondisi Produksi Perusahaan
Perhitungan yang dilakukan merupakan hasil penelitian yang didasarkan
pada kondisi produksi perusahaan, yaitu:
a. Laju produksi CPO setiap bulan:
P = 1.687.628, 833 kg
b. Laju penyaluran produksi CPO setiap bulan:
D = 1.671.499, 167 kg
c. Lamanya mesin beroperasi selama dua periode:
t =
Jumlah penyaluran
Laju produksi
=
40.115.980
1.687.628, 833
= 23, 77 bulan
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Dengan demikian, perhitungan untuk menentukan biaya yang dike-
luarkan oleh perusahaan untuk persediaan CPO adalah sebesar:
TIC =
Q
2
(
1− D
P
)
· Cc + D
Q
· Cs
=
1.687.628, 833
2
(
1− 1.671.499, 167
1.687.628, 833
)
(18.378, 69)
+
1.671.499, 167
1.687.628, 833
(512.897.971, 80)
= Rp 656.216.968, 40/bulan
Maka biaya pengadaan persediaan produksi CPO dalam dua periode
sekaligus adalah Rp 656.216.968,40 × 23,77 bulan = Rp 15.598.277.338,00
Dan biaya pengadaan persediaan produksi CPO dalam satu periode
adalah Rp 15.598.277.338,002 = Rp 7.799.138.669,00
5. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan:
1. Data penyaluran Crude Palm Oil (CPO) pada Januari 2011 sampai
dengan Desember 2012 mengikuti pola distribusi normal.
2. Dari perhitungan data dengan menggunakan model Economic Produc-
tion Quantity (EPQ), didapat tingkat produksi optimal Crude Palm
Oil (CPO) sebesar 3.124.295,302 kg setiap putaran produksi dengan
interval waktu optimal adalah 1,869 bulan. Biaya minimum selama in-
terval waktu optimal adalah sebesar Rp 1.025.709.475,00 setiap putaran
produksi.
3. Perusahaan dapat menghemat biaya sebesar Rp 101.130.915,40 per bu-
lan dengan menerapkan model Economic Production Quantity (EPQ)
dalam kegiatan produksinya.
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